
ABSTRAK 

ELIANA MAHARANI. Gambaran Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri 

Petugas di Instalasi Gizi Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Adnaan WD 

Payakumbuh Tahun 2025. Dibimbing oleh Muharni 

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sangat penting dalam menjamin 

kebersihan dan keamanan pangan di rumah sakit, khususnya pada instalasi gizi 

yang bertanggung jawab dalam penyediaan makanan bagi pasien. Permasalahan 

yang sering terjadi adalah tidak digunakannya APD secara konsisten oleh petugas, 

yang dapat meningkatkan risiko kontaminasi makanan dan membahayakan 

kesehatan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat 

kepatuhan petugas dalam penggunaan APD di Instalasi Gizi RSUD Dr. Adnaan 

WD Payakumbuh. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel terdiri dari 1 ahli gizi, 7 juru masak, dan 8 

pramusaji, dipilih secara purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner dan observasi, kemudian dianalisis secara univariat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan petugas mengenai APD 

berada pada kategori cukup (65%), sedangkan sikap seluruh responden 

dikategorikan baik (100%). Untuk aspek perilaku kepatuhan, sebanyak 11 

responden (69%) tergolong patuh, dan 5 responden (31%) tidak patuh. 

Ketidakpatuhan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

kenyamanan, keterbatasan fasilitas, serta kebiasaan lama yang belum berubah dan 

dilhat dari tingkat ooengetahuan responden belum paham terhadap pemilihan 

APD yang baik dan penyakit yang akan ditimbulkan. Penelitian ini menegaskan 

perlunya pelatihan rutin, pengawasan berkala, serta penyediaan APD yang 

memadai guna meningkatkan kepatuhan petugas dalam penggunaan APD, demi 

menjaga kualitas dan keamanan makanan yang disajikan kepada pasien. 
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ABSTRACT 

ELIANA MAHARANI. Overview of Compliance with Personal Protective 

Equipment Usage Among Staff in the Nutrition Installation of Dr. Adnaan WD 

Payakumbuh Regional General Hospital in 2025. Supervisor Muharni 

The use of Personal Protective Equipment (PPE) is crucial in ensuring food 

hygiene and safety in hospitals, particularly in the Nutrition Installation, which is 

responsible for providing meals to patients. This study aims to describe the level 

of compliance with PPE usage among staff in the Nutrition Installation of Dr. 

Adnaan WD Payakumbuh Regional General Hospital. This research employed a 

descriptive method with a cross-sectional approach. The sample consisted of 16 

staff members including nutritionists, cooks, and food servers selected through 

purposive sampling. Data were collected using questionnaires and observations 

and analyzed using univariate analysis.The results showed that the staff’s level of 

knowledge about PPE was categorized as moderate (65%), while their attitudes 

were entirely positive (100%). In terms of compliance behavior, 11 respondents 

(69%) were classified as compliant, while 5 respondents (31%) were non-

compliant. Non-compliance was attributed to factors such as discomfort, limited 

availability of PPE, and ingrained habits. This study highlights the need for 

regular training, periodic supervision, and adequate provision of PPE to improve 

compliance among staff, ensuring the quality and safety of food served to patients. 
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